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Abstract  
Yotoro Deaf Community, a group active in Yotoro, Sentani, Jayapura. This community focuses on 
empowering young people and the deaf community through various activities that support social interaction 
and skills development. The need for computer and spreadsheet skills, especially Microsoft Excel, in this 
community to increase their employment opportunities. A qualitative approach was used to collect data 
through interviews, observations and surveys to understand the basic needs of the deaf community and 
youth in Yotoro. Three-month workshops are held where participants are taught the basics of Microsoft Excel 
to more advanced data management applications. Evaluation is carried out at the end of the activity to 
assess the impact of the training and develop further action plans. The recent Microsoft Excel training was 
attended by 20 participants, with 85% of them successfully completing the training. However, 15% of 
participants were unsuccessful due to various factors such as differences in level of understanding, learning 
methods, time constraints, lack of support, motivation and involvement, as well as external factors. The 
training showed positive results, with a satisfaction rate of 90%. However, survey results showed that 90% 
of participants needed additional laptops to reach more participants. Satisfaction with the deepening of the 
material and the form of study groups in accordance with conditions in the field and participants' needs 
reached 100%. Continuous evaluation and improvement of training programs is required to increase the 
overall success rate of participants. 
Keywords: Microsoft Excel training; deaf community;  Yotoro village youth 

 
Abstrak  
Komunitas Tunarungu Yotoro, sebuah kelompok yang aktif di Yotoro, Sentani, Jayapura. Komunitas ini 
berfokus pada pemberdayaan kaum muda dan komunitas tuli melalui berbagai kegiatan yang mendukung 
interaksi sosial dan pengembangan keterampilan. Perlunya keterampilan komputer dan spreadsheet, 
khususnya Microsoft Excel, dalam komunitas ini untuk meningkatkan peluang kerja mereka. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan survei untuk memahami 
kebutuhan dasar komunitas tunarungu dan pemuda di Yotoro. Lokakarya tiga bulan diadakan dimana para 
peserta diajarkan dasar-dasar Microsoft Excel hingga aplikasi manajemen data yang lebih maju. Evaluasi 
dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai dampak pelatihan dan menyusun rencana tindakan selanjutnya. 
Pelatihan Microsoft Excel baru-baru ini diikuti oleh 20 peserta, dengan 85% di antaranya berhasil 
menyelesaikan pelatihan. Namun, 15% peserta tidak berhasil karena berbagai faktor seperti perbedaan 
tingkat pemahaman, metode pembelajaran, keterbatasan waktu, kurangnya dukungan, motivasi dan 
keterlibatan, serta faktor eksternal. Pelatihan menunjukkan hasil yang positif, dengan tingkat kepuasan 
sebesar 90%. Namun, hasil survei menunjukkan bahwa 90% peserta membutuhkan laptop tambahan untuk 
menjangkau lebih banyak peserta. Kepuasan terhadap pendalaman materi dan bentuk kelompok belajar 
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sesuai dengan kondisi di lapangan dan kebutuhan peserta, yaitu mencapai 100%. Diperlukan evaluasi dan 
perbaikan berkelanjutan terhadap program pelatihan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan peserta 
secara keseluruhan. 
Kata Kunci: Pelatihan microsoft excel;  komunitas tuli;  pemuda kampung Yotoro  
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia akademis dan profesional saat ini, kemahiran dalam Microsoft Excel telah 

menjadi keterampilan yang penting. Excel, perangkat lunak spreadsheet yang canggih, telah 

menjadi alat standar untuk analisis data, pelaporan, dan pengambilan keputusan di berbagai 

disiplin ilmu, mulai dari bisnis dan keuangan hingga sains dan teknik (Chan & Colloton, 2024) 

(Mogavi et al., 2023). Excel memiliki peran yang sangat penting dalam dunia bisnis. Dengan 

berbagai fitur dan fungsi yang disediakan, Excel memudahkan proses pengolahan data, analisis, 

dan pelaporan yang sangat esensial bagi perusahaan. Penggunaan Excel memungkinkan bisnis 

untuk mengelola keuangan, membuat perencanaan, melakukan analisis data, serta menyajikan 

laporan keuangan dan kinerja secara lebih efisien dan terstruktur. Selain itu, Excel juga 

mendukung pembuatan grafik dan visualisasi data yang membantu dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan data (Zanna, 2021) (Wen & Guo, 2021) (Hart et al., 2020) (Larbi & Larbi, 2019) 

(Brewster, 2017). 

Salah satu keunggulan utama Excel adalah fleksibilitasnya. Excel dapat digunakan untuk 

berbagai tugas, mulai dari kalkulasi dasar hingga analisis statistik dan visualisasi data yang 

kompleks. Kemampuan Excel untuk memanipulasi catatan, membuat PivotTable dan PivotChart, 

dan mengimpor data dari berbagai sumber menjadikannya alat yang berharga untuk analisis data 

eksploratif (Mogavi et al., 2023) (Palocsay et al., 2009).  Selain itu, Excel yang ada di mana-mana 

berarti bahwa keterampilan ini sangat dicari oleh para pemberi kerja, menjadikannya komponen 

penting dari rangkaian keterampilan akademis dan profesional yang menyeluruh.  

Meskipun kemampuan Excel terdokumentasi dengan baik, integrasi Excel ke dalam kurikulum 

akademis telah menjadi topik diskusi yang sedang berlangsung. Beberapa peneliti telah mencatat 

bahwa penggabungan Excel ke dalam kursus statistik dapat menjadi pedang bermata dua, karena 

dapat memungkinkan transisi yang mudah dari ukuran sampel kecil ke masalah skala penuh di 

dunia nyata, tetapi juga berpotensi mengaburkan konsep statistik yang mendasarinya dari siswa, 

mengurangi pemahaman mereka secara keseluruhan (Gorman, 2008). Akan tetapi, penelitian lain 

telah menyoroti keuntungan ekonomis dari penggunaan Excel di kelas, karena Excel merupakan 

alat yang tersedia secara luas dan hemat biaya yang sudah dapat diakses oleh mahasiswa dan 

universitas (Barreto, 2015) (Lehto & Vacher, 2012) (Warner & Meehan, 2001).  Pada akhirnya, 

pentingnya pelatihan Microsoft Excel untuk keberhasilan akademis dan profesional tidak dapat 

dilebih-lebihkan. Fleksibilitas, keberagaman, dan efektivitas biaya Excel menjadikannya 

keterampilan penting bagi mahasiswa dan profesional. 

Excel merupakan perangkat lunak spreadsheet yang ada di mana-mana, telah menjadi alat 

yang sangat diperlukan baik dalam bidang akademis maupun profesional. Kemampuan untuk 

memanfaatkan perangkat lunak ini secara efektif dapat meningkatkan peluang kerja secara 

signifikan dan memfasilitasi pelaksanaan berbagai tugas keuangan dan analitis (Balik, 2009) 

(Visconti, 2012). Menyadari pentingnya kemahiran Excel, lembaga akademis memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan bahwa kurikulum mereka secara memadai membahas pengembangan 

keterampilan penting ini. 

Prevalensi Excel dalam dunia bisnis tidak dapat disangkal, karena berfungsi sebagai alat 

keuangan utama yang digunakan di berbagai industri. Holden dan Womack menekankan bahwa 
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"mungkin aman untuk mengatakan bahwa tidak ada fungsi keuangan dalam pekerjaan pasca-

kuliah yang tidak menggunakan program spreadsheet, seperti Excel, secara teratur." Sentimen ini 

digaungkan oleh Gerstein dan Friedman, yang menegaskan bahwa "pengetahuan spreadsheet 

sangat penting agar kemungkinan keberhasilan di pasar kerja" (Zanna, 2021). 

Selain keberadaannya di mana-mana, Excel juga menawarkan solusi yang terjangkau dan 

mudah diakses untuk mengajarkan konsep statistik dasar, seperti yang disorot oleh penulis 

"Microsoft Excel™ sebagai Alat untuk Mengajarkan Statistik Dasar." Penulis mencatat bahwa 

"mahasiswa dan universitas sudah memiliki atau memiliki akses ke komputer dengan perangkat 

lunak spreadsheet, sedangkan program khusus merupakan biaya tambahan." Aksesibilitas ini 

memungkinkan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan adil, di mana mahasiswa dapat terlibat 

dengan analisis statistik tanpa hambatan yang ditimbulkan oleh perangkat lunak khusus (Rapti & 

Sapounidis, 2023) (Mogavi et al., 2023). Peran Excel dalam lingkungan akademis melampaui 

aplikasi keuangan dan statistiknya. Seperti yang ditunjukkan Gerstein dan Friedman, tujuan 

pendidikan tinggi telah berkembang seiring waktu, dan lembaga sekarang harus 

mempertimbangkan keterampilan yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan lulusan mereka 

di pasar kerja (Friedman & Kass, 2017) (Fischer & Friedman, 2015). 

Wilayah Indonesia timur khususnya Jayapura, Provinsi Papua terdapat Generasi Muda Pelajar 

yang terdiri dari siswa-siswi TK/PAUD sampai dengan SMA yang sebagian besar belum terbiasa 

menggunakan tools dalam Microsoft (Tuhumena, el al. 2024). Di Provinsi Papua khususnya 

Kampung Kwadeware, Sentani, Kabupaten Jayapura juga terdapat satu komunitas pemuda-pemudi 

yaitu Komunitas Tuli Yotoro. Komunitas Tuli Yotoro merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari 

20 anggota yang aktif di kawasan Yotoro, Sentani, Jayapura. Komunitas ini berfokus pada 

pemberdayaan pemuda dan individu tuli melalui berbagai kegiatan yang mendukung interaksi 

sosial dan pengembangan keterampilan. Dari total peserta, latar belakang pendidikan 

menunjukkan keragaman yang menarik. Terdapat 3 anggota yang sedang menempuh pendidikan 

di tingkat perguruan tinggi, sementara 17 anggota lainnya berasal dari lulusan SMA dan SMK.  

Hal ini mencerminkan adanya potensi yang kuat dalam komunitas ini untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggotanya, serta menciptakan jembatan antara pendidikan formal 

dan kegiatan sosial. Salah satu inisiatif yang diusung oleh Komunitas Tuli Yotoro adalah program 

kebun. Dalam kebun ini, anggota komunitas terlibat dalam aktivitas berkebun yang tidak hanya 

bertujuan untuk menghasilkan bahan pangan, tetapi juga untuk membangun kerjasama dan 

solidaritas di antara anggota. Aktivitas kebun ini menjadi sarana untuk memperkuat ikatan 

antaranggota, menciptakan lingkungan yang inklusif, serta memberikan kesempatan bagi anggota 

tuli untuk berkontribusi secara aktif. Dari keseluruhan anggota, sekitar 5 orang diantaranya adalah 

penyandang tuli. Kehadiran mereka tidak hanya memperkaya dinamika komunitas, tetapi juga 

memberikan perspektif yang berbeda dalam setiap kegiatan.  

Komunitas Tuli Yotoro berkomitmen untuk menciptakan ruang yang ramah dan mendukung 

bagi semua anggotanya, sehingga setiap individu, terlepas dari latar belakang dan kemampuan, 

dapat berpartisipasi secara aktif. Dengan semangat kolaborasi dan inklusi, Komunitas Tuli Yotoro 

terus berupaya mengembangkan program-program yang bermanfaat bagi anggotanya, serta 

membangun kesadaran di masyarakat tentang pentingnya dukungan terhadap komunitas tuli. 

Melalui pendidikan, aktivitas sosial, dan program kebun, komunitas ini berusaha untuk 

menciptakan perubahan positif dan meningkatkan kualitas hidup anggotanya. Komunitas ini 

menghadapi tantangan unik dalam mengejar peluang pendidikan dan ekonomi. Individu tunarungu 

di wilayah ini sering mengalami hambatan dalam mengakses pendidikan dan pekerjaan yang 

berkualitas, sehingga membatasi kemampuan mereka untuk berkembang dan berkontribusi pada 

komunitas mereka (Garberoglio et al., 2020). 

Komunitas tuli dan pemuda di Yotoro Sentani adalah kelompok yang bersemangat dan 

tangguh, tetapi mereka terus menghadapi kendala yang signifikan. Banyak komunitas tuli dan 
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pemuda di wilayah ini berjuang dengan kendala bahasa, karena akses ke sumber daya pendidikan 

khusus dan instruksi bahasa isyarat terbatas (Yunisari et al., 2021). Akibatnya, sebagian besar 

individu komunitas tuli dan pemuda di Yotoro Sentani tidak dapat memperoleh keterampilan dan 

kualifikasi yang diperlukan untuk mendapatkan pekerjaan yang menguntungkan. 

Satu bidang penting di mana komunitas tuli dan pemuda di Yotoro Sentani dapat memperoleh 

manfaat dari dukungan tambahan adalah dalam bidang keterampilan komputer dan spreadsheet. 

Banyak peluang kerja di wilayah ini yang mensyaratkan kemampuan dalam Microsoft Excel atau 

perangkat lunak serupa, namun komunitas tuli dan pemuda Yotoro sering kali tidak memiliki akses 

terhadap pelatihan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan 

penting ini. (Yunisari dkk., 2021). Komunitas tuli sering menghadapi kendala signifikan dalam 

mengakses pendidikan dan teknologi, termasuk penggunaan perangkat lunak spreadsheet seperti 

Microsoft Excel. Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk mengembangkan program 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan unik dan preferensi komunikasi komunitas tuna 

rungu. 

Salah satu aspek utama dalam meningkatkan akses pendidikan bagi komunitas tuli adalah 

penggunaan teknologi multimedia jaringan (Cavender, 2007). Teknologi ini dapat memungkinkan 

layanan interpretasi dan teks terjemahan jarak jauh, yang memungkinkan siswa tuna rungu untuk 

berpartisipasi penuh di kelas tanpa memandang lokasi. Demikian pula, pengembangan perangkat 

lunak yang dapat diakses yang dirancang khusus untuk komunitas tuna rungu dapat menjembatani 

kesenjangan komunikasi dan meningkatkan pengalaman belajar mereka (Mohid & Zin, 2010). 

Dalam kasus Pemuda Yotoro Sentani di Jayapura, Indonesia, pelatihan Microsoft Excel yang 

terarah dapat memberdayakan para pemuda ini dengan keterampilan digital yang berharga, 

meningkatkan kemampuan kerja dan partisipasi mereka dalam dunia kerja. Pendampingan dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel akan membantu mereka untuk memahami dan 

membiasakan diri dalam mengoperasikan computer atau laptop khususnya dalam menggunakan 

tools yang ada di Microsoft Excel. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini dengan melakukan  Pelatihan 

yang dilakukan dalam bentuk workshop selama tiga bulan, dimana peserta diajarkan dasar-dasar 

Microsoft Excel hingga aplikasi lebih lanjut dalam pengelolaan data. Dilakukan Evaluasi pada akhir 

kegiatan untuk mengetahui dampak dari pelatihan yang diberikan dan rencana tindak lanjut 

selanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan Microsoft Excel yang diadakan baru-baru ini berhasil menarik perhatian 20 peserta. 

Dari jumlah tersebut, 85% peserta dinyatakan berhasil dalam pelatihan. Berikut adalah rincian 

statistik keberhasilan pelatihan: 

 
Gambar 1. Capaian keberhasilan pelatihan microsoft excel 
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Rincian Keberhasilan 

 Keberhasilan Tinggi: Dengan 85% peserta berhasil, pelatihan ini menunjukkan efektivitas 

yang tinggi dalam mengajarkan keterampilan Microsoft Excel. 

 Manfaat Pelatihan: Peserta yang berhasil diharapkan dapat menerapkan keterampilan yang 

diperoleh dalam pekerjaan mereka, meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tentang Microsoft Excel, tetapi juga 

membekali peserta dengan keterampilan praktis yang dapat digunakan dalam berbagai bidang, 

termasuk pengolahan data dan analisis. Keberhasilan ini mencerminkan kualitas pengajaran dan 

relevansi materi yang disampaikan selama pelatihan. 

Meskipun pelatihan Microsoft Excel menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi dengan 

85% peserta berhasil, ada beberapa alasan mengapa 15% peserta tidak berhasil. Berikut adalah 

beberapa faktor yang mungkin berkontribusi terhadap hasil tersebut: 

1. Tingkat Pemahaman yang Berbeda: Setiap peserta memiliki latar belakang dan tingkat 

pemahaman yang berbeda mengenai Microsoft Excel. Beberapa peserta mungkin tidak 

memiliki pengalaman sebelumnya dengan perangkat lunak ini, sehingga kesulitan dalam 

mengikuti materi yang disampaikan. 

2. Metode Pembelajaran: Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan mungkin tidak 

sesuai dengan gaya belajar beberapa peserta. Misalnya, peserta yang lebih suka belajar secara 

praktis mungkin merasa kesulitan jika materi lebih banyak disampaikan secara teori. 

3. Keterbatasan Waktu: Peserta mungkin tidak memiliki cukup waktu untuk berlatih dan 

menguasai keterampilan yang diajarkan. Jika pelatihan berlangsung dalam waktu yang 

terbatas, peserta yang tidak dapat menyerap materi dengan cepat mungkin tidak dapat 

mengikuti dengan baik. 

4. Kurangnya Dukungan: Beberapa peserta mungkin merasa kurang mendapatkan dukungan 

atau bimbingan yang memadai selama pelatihan. Jika mereka mengalami kesulitan tetapi tidak 

mendapatkan bantuan yang cukup, hal ini dapat menghambat proses belajar mereka. 

5. Motivasi dan Keterlibatan: Motivasi individu juga berperan penting dalam keberhasilan 

pelatihan. Peserta yang kurang termotivasi atau tidak memiliki tujuan yang jelas dalam 

mengikuti pelatihan mungkin tidak berusaha maksimal untuk memahami materi. 

6. Faktor Eksternal: Faktor-faktor eksternal seperti masalah pribadi, kesehatan, atau gangguan 

lain selama pelatihan juga dapat mempengaruhi konsentrasi dan kemampuan peserta untuk 

belajar dengan efektif.  

Dengan memahami faktor-faktor ini, penyelenggara pelatihan dapat melakukan evaluasi dan 

perbaikan untuk program di masa mendatang, sehingga dapat meningkatkan tingkat keberhasilan 

peserta secara keseluruhan. 

 
Gambar 2. Tingkat kepuasan peserta pelatihan microsoft excel 

 

Pelatihan Microsoft Excel yang telah dilaksanakan untuk komunitas Tuli dan Pemuda Yotoro 

Sentani menunjukkan hasil yang positif, dengan capaian sangat puas mencapai 90%. Namun, 
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untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan keterampilan peserta, telah dilakukan survei 

evaluasi terkait sesi pendalaman materi, kelompok belajar, dan penyediaan suberdaya tambahan. 

Hasil Survei menunjukkann bahwa 90% peserta memerlukan tambahan laptop agar dapat 

menjangkau lebih banyak peserta lagi. Kepuasan pendalaman materi dan bentuk kelompok belajar 

sudah sesuai dengan kondisi di lapangan dan kebutuhan peserta mencapai 100%. 

  

  
Gambar 3 Pelaksanaan kegiatan 

 

 

KESIMPULAN  

Pelatihan Microsoft Excel yang diselenggarakan untuk komunitas Tuli Yotoro di Sentani, 

Jayapura, menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan digital peserta, dengan 

tingkat keberhasilan mencapai 85% dan tingkat kepuasan sebesar 90%. Program ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan komputer peserta, tetapi juga membuka peluang ekonomi dan 

profesional bagi komunitas tunarungu di wilayah ini. Faktor-faktor seperti kebutuhan terhadap 

laptop tambahan dan metode pembelajaran yang lebih variatif diidentifikasi sebagai aspek penting 

yang perlu ditingkatkan. Keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari program pelatihan ini 

sangat penting untuk mendukung akses pendidikan yang inklusif dan meningkatkan kesiapan kerja 

bagi komunitas tunarungu di Yotoro. 
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